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Abstrak 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, serta keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik. Namun, dalam praktiknya proses pembelajaran masih sering berpusat pada guru sehingga 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan dan partisipasi siswa, salah satunya 

melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis STEM. Pendekatan STEM 

(Science, Technology, Engineering, and Mathematics) menekankan keterpaduan berbagai disiplin 

ilmu serta mendorong siswa untuk aktif dalam mengamati, menganalisis, dan memecahkan masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

LKPD berbasis STEM dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi 

perubahan wujud benda. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SDN 060878 Medan Timur dengan subjek penelitian 

yaitu guru dan siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan LKPD berbasis STEM mampu meningkatkan keaktifan, motivasi belajar, serta keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengamati, berdiskusi, 

menganalisis, serta menyimpulkan hasil pembelajaran. Selain itu, penggunaan LKPD juga membantu 

siswa dalam memahami materi secara lebih sistematis. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat 

beberapa kendala, seperti adanya siswa yang belum sepenuhnya memahami langkah-langkah kerja 

dalam LKPD sehingga memerlukan bimbingan dari guru. Dengan demikian, penggunaan LKPD 

berbasis STEM memberikan peran positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: LKPD Berbasis STEM, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran IPA, Perubahan 

Wujud Benda. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan IPA sangat penting untuk pendidikan dasar. IPA mengajarkan peserta didik dasar 

sains, teknologi, dan fenomena alam serta keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan 

masalah. Kondisi ideal mata pelajaran IPA menurut Standar Isi BSNP yaitu: 1) memperoleh 

pengetahuan praktis dan pemahaman ide-ide IPA yang berlaku untuk kehidupan sehari-hari; 2) 

mendorong rasa ingin tahu; 3) kemampuan proses untuk melihat ke sekeliling; 4) mendorong 

partisipasi dalam pemeliharaan, perlindungan, dan pelestarian lingkungan hidup; dan 5) memecahkan 

masalah dan membuat keputusan (Latukau, 2022:351).  
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Peserta didik yang berprestasi baik dalam latihan pembelajaran dapat mencapai kondisi yang 

sempurna untuk pembelajaran IPA karena kegiatan merupakan bagian integral dari proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang menyenangkan harus digunakan untuk memastikan bahwa 

proses belajar mengajar tidak membosankan, dan pendidikan sains harus dinamis, inspiratif, 

menyenangkan, dan menantang untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif. Ini juga harus 

memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas, kemandirian, dan inisiatif sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. (Maghfiroh & Arifin, 2021:217; Syahfitri 

dkk., 2023:1192; Wahyuni, 2022:118). 

Dalam periode revolusi industri 4.0 ini, memiliki pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah yang kuat sangat penting. Kapasitas berpikir kreatif peserta didik akan ditingkatkan dengan 

berpikir kritis, yang juga akan mempengaruhi kapasitas mereka dalam mengatasi permasalahan 

lingkungan (Agusta & Sa’diyah, 2021:402). Dalam IPA, berpikir kritis sangat penting, dan 

keterampilan ini erat kaitannya dengan keinginan peserta didik. Menurut Ennis (dalam Sriliani, dkk., 

2022) peserta didik dapat berpikir kritis jika mereka memenuhi kriteria berikut: 1) memberikan 

deskripsi singkat tentang konsep materi; 2) mengembangkan kemampuan dasar untuk memahami 

materi pelajaran; 3) menyimpulkan konsep konsep yang diketahui; 4) memberikan rincian lebih 

lanjut; 5) atur rencana dan teknik.  

Salah satu dari sekian banyak kelas IPA yang mengangkat topik perubahan bentuk karena 

mengkaji tanda-tanda yang menunjukkan suatu benda berubah dari bentuk aslinya, antara lain variasi 

ukuran, bentuk, warna, dan aroma. Untuk memastikan bahwa hal mengenai mata pelajaran ini 

menarik bagi peserta didik, media dan strategi pengajaran yang menarik harus digunakan. Dengan 

metode ini, anak-anak dapat memecahkan masalah berpikir kritis tanpa bosan. Jadi, ketika belajar, 

peserta didik harus tanggap, kreatif, terlibat, dan menikmati diri mereka sendiri. (Kartikasari, 

2022:59). 

Lembar Kerja Peserta Didik atau dapat disingkat dengan LKPD adalah rancangan bahan ajar 

berbentuk lembaran yang berisikan materi pembelajaran beserta tugas dilengkapi dengan petunjuk 

yang jelas sehingga peserta didik dapat menyelesaikan dalam kegiatan pembelajaran dengan baik 

(Hakim, dkk., 2018). Sebagai rancangan bahan ajar LKPD diharapkan dapat membantu 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Di dalam LKPD memuat lembaran 

yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang diberikan dari guru. Dengan adanya 

kemudahan tersebut diharapkan mampu menciptakan interaktif yang efektif terhadap peserta didik 

sehingga bisa meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di dalam kelas. Lembar kerja peserta didik 

didalamnya memuat panduan latihan untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah tingkat 

kognitif untuk mengembangkan aspek yang dibutuhkan dalam pembelajaran untuk menemukan 

pemecahan masalah. Lembar kerja peserta didik (LKPD) termasuk dalam bahan ajar sebagai media 

pembelajaran berbentuk cetak yakni halaman – halaman sebagai alat bantu dalam kegiatan pelajaran. 

Keberadaan LKPD memiliki fungsi sebagai jembatan penyampaian pemahaman konsep guru dengan 

peserta didik. Kesesuaian bahan ajar dengan kebutuhan peserta didik dapat membantu memudahkan 

dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa guna mendapatkan hasil belajar yang optimal. Pemilihan 

LKPD bermanfaat agar peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 

kemudian dapat menemukan pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran.  

STEM merupakan model pembelajaran yang dapat membangun daya nalar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam proses belajar mengajar, yang dimana pada pendekatan ini menuntut agar 

proses pembelajarannya didominasi oleh siswa, sedangkan guru hanya bertanggung jawab untuk 

memberikan arahan dan bimbingan terhadap aktivitas siswa. Pendekatan STEM yang diintegrasikan 

melalui bahan ajar berupa LKPD tentunya akan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

praktis serta meningkatkan partisipasi siswa secara aktif. Aktivitas yang dirancang dapat membuat 

siswa terlibat dalam penyelesaian masalah sehingga siswa akan melalui proses berpikir. Pada proses 

inilah kemampuan berpikir kritis siswa akan diarahkan dan dikembangkan.  Pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis pendekatan STEM membantu memudahkan penyampaian materi serta 

meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fithri, 
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dkk., (2021) tentang implementasi LKPD berbasis STEM untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis STEM dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas IV SDN 

060878 Medan Timur. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan 

serta menggambarkan kondisi nyata berdasarkan data yang diperoleh dari narasumber. Dalam 

penelitian ini, pendekatan tersebut digunakan untuk menganalisis penerapan LKPD berbasis STEM 

dalam pembelajaran IPA serta mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada materi 

perubahan wujud benda. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang terjadi selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 060878 Medan Timur. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada kesesuaian karakteristik sekolah dengan fokus penelitian, yaitu pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. Rangkaian penelitian dilaksanakan pada 3 hingga 10 Maret 2026, yang meliputi 

penyusunan instrumen observasi serta pedoman wawancara dan pengurusan administrasi perizinan. 

Adapun kunjungan ke lokasi penelitian dilakukan dalam satu kali pertemuan pembelajaran yang 

mencakup tahap persiapan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis STEM, serta 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru 

kelas IV dan siswa kelas IV yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka merupakan pihak yang 

secara langsung menggunakan dan mengalami penerapan LKPD berbasis STEM, sehingga dapat 

memberikan data yang relevan terkait proses pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa, khususnya yang berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa saat menggunakan LKPD berbasis STEM. Wawancara dilakukan kepada guru kelas IV 

untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran, penggunaan 

LKPD berbasis STEM, serta respons siswa selama pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung berupa foto kegiatan, catatan lapangan, serta dokumen lain yang relevan dengan 

proses pembelajaran. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar observasi dan pedoman wawancara. 

Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa yang mencerminkan kemampuan berpikir 

kritis, seperti kemampuan mengidentifikasi masalah, memberikan penjelasan, menarik kesimpulan, 

dan menyusun strategi penyelesaian. Pedoman wawancara digunakan untuk mengarahkan proses 

tanya jawab dengan narasumber agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.  

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah dipahami. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk mendeskripsikan 

penerapan LKPD berbasis STEM serta kemampuan berpikir kritis siswa pada materi perubahan wujud 

benda. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian, 

data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 060878 Medan Timur, diketahui 

bahwa guru telah menerapkan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran 
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IPA pada materi perubahan wujud benda. LKPD yang digunakan telah disusun dengan mengacu pada 

pendekatan pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Guru terlebih dahulu memberikan penjelasan terkait kegiatan yang akan dilakukan, kemudian 

mengarahkan siswa untuk melakukan aktivitas seperti mengamati, menganalisis, serta menyimpulkan 

hasil pengamatan. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara yang menyatakan bahwa guru 

memberikan arahan awal agar siswa memahami langkah-langkah kerja yang terdapat dalam LKPD.     

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru terlihat aktif membimbing siswa, terutama 

ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami instruksi yang terdapat pada LKPD. Siswa juga 

terlihat bekerja secara berkelompok, menunjukkan adanya interaksi sosial berupa kerja sama dan 

diskusi antar siswa. Aktivitas ini memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak hanya berpusat pada 

guru, tetapi telah beralih menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

  

 
Respon siswa terhadap penggunaan LKPD menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa menjadi lebih aktif, lebih serius, dan lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

Sebelum penggunaan LKPD, siswa cenderung kurang memperhatikan pembelajaran, namun setelah 

diterapkan LKPD, siswa menunjukkan peningkatan minat belajar. Selain itu, siswa juga menjadi lebih 

berani dalam bertanya dan mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan LKPD juga membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran. Guru 

menyatakan bahwa tanpa adanya LKPD, siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang diajarkan. LKPD memberikan panduan yang jelas mengenai langkah-langkah kegiatan sehingga 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara sistematis. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan tugas serta menyimpulkan hasil kegiatan yang  

dilakukan.  

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala. Berdasarkan hasil wawancara, 

terdapat beberapa siswa yang belum memahami cara kerja LKPD, sehingga cenderung kurang fokus 

dan bermain selama pembelajaran berlangsung. Kendala ini menunjukkan bahwa siswa masih 

membutuhkan pembiasaan dalam penggunaan LKPD agar dapat  
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mengikuti pembelajaran dengan lebih optimal. Dalam proses evaluasi, guru menggunakan berbagai 

bentuk penilaian seperti kuis, tanya jawab, serta permainan edukatif untuk mengukur pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Selain itu, guru juga melakukan refleksi untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dalam pembelajaran IPA memberikan 

dampak positif terhadap aktivitas dan pemahaman siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, seperti terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, serta menyampaikan pendapat. 

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berpusat pada siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Huda, dkk., (2024) yang menyatakan 

bahwa LKPD berbasis STEM dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta 

mendorong siswa untuk berpikir secara aktif. 

Selain meningkatkan keaktifan, penggunaan LKPD juga berkaitan dengan berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menganalisis kegiatan 

pembelajaran serta menyimpulkan hasil yang diperoleh. LKPD yang dirancang secara sistematis 

mampu mendorong siswa untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah, menganalisis, 

dan mengevaluasi informasi tersebut. Penelitian Prasthiyo, dkk.,  (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa sekolah dasar melalui aktivitas yang menuntut analisis dan pemecahan masalah. 

Respon siswa terhadap penggunaan LKPD juga menunjukkan kecenderungan yang positif. 

Siswa terlihat lebih antusias, fokus, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD dapat menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Anggriani, Hakim, dan 

Hairunisa (2024) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis project based learning mampu 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa karena melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapan LKPD. 

Tidak semua siswa dapat langsung beradaptasi dengan penggunaan LKPD, terutama dalam 

memahami langkah-langkah kerja yang terdapat di dalamnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan LKPD memerlukan proses pembiasaan serta bimbingan yang berkelanjutan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hariyati, dkk., (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan 

LKPD sangat bergantung pada pendampingan guru dalam membimbing siswa selama proses 

pembelajaran. 

Peran guru dalam pembelajaran menggunakan LKPD juga menjadi faktor penting. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing, 

mengarahkan, dan membantu siswa dalam memahami kegiatan pembelajaran. Penelitian Wahono, 

dkk., (2022) menunjukkan bahwa bimbingan guru dalam penggunaan LKPD dapat membantu 

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan LKPD berbasis STEM 

mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan melalui 

meningkatnya keaktifan, pemahaman, serta rasa percaya diri siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Selain itu, siswa juga menunjukkan perkembangan dalam kemampuan komunikasi dan kerja sama 

melalui kegiatan diskusi kelompok yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Implikasi dari 

penelitian ini adalah perlunya pengembangan LKPD yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik serta kebutuhan siswa. Guru diharapkan mampu merancang LKPD yang tidak hanya 

berisi soal, tetapi juga memuat aktivitas yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif. 

Selain itu, diperlukan pembiasaan dalam penggunaan LKPD agar siswa lebih terbiasa dan memahami 

alur kegiatan pembelajaran. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan melalui pelatihan 

bagi guru serta penyediaan fasilitas yang memadai guna menunjang pelaksanaan pembelajaran 

berbasis STEM secara optimal 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

LKPD berbasis STEM dalam pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV. Penerapan LKPD 

berbasis STEM mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada siswa, 

sehingga siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan mengamati, berdiskusi, menganalisis, serta 

menyimpulkan hasil pembelajaran. Selain itu, penggunaan LKPD berbasis STEM juga mampu 

meningkatkan motivasi belajar, kerja sama, serta keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat 

selama proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti adanya siswa yang belum sepenuhnya memahami langkah-

langkah kerja dalam LKPD. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam 

memberikan arahan dan bimbingan agar siswa dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Dengan demikian, penggunaan LKPD berbasis STEM dapat menjadi salah satu alternatif 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

IPA di sekolah dasar. 
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